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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potens dan respon produktivitas burung puyuh dengan 

pemberian Tepung Daun Kenikir (TDK). Materi yang digunakan adalah 120 ekor burung puyuh betina, TDK 

dan pakan komersial.  Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  dengan 6 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah level TDK 0, 5, 10, 15, 20, dan 25% dari jumlah pakan yang 

diberikan. Parameter yang diamati adalah konsumsi pakan dan air minum, produksi telur, konversi, dan efisiensi 

pakan. Data dianalisis menggunkan analisa Ragam dan dilanjutkan dengan Uji Duncan jika ada perpedaan. 

Hasil penelitian suplementasi TDK menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi pakan (BK) 

dengan jumlah 16,18 g; 17,49 g; 18,04 g; 18,29 g; 18,38 g dan 19,25 g.Konsumsi air minum berpengaruh nyata 

(P<0,05) dengan jumlah 68,93 ml; 77,71 ml; 96,93 ml; 74,78 ml; 71,21 ml dan 77,86 ml. Produksi telur burung 

berpengaruh nyata (P<0,05) dengan 93,57%; 94,29%; 95%; 87,86%; 87,85% dan 94,28%. Konversi pakan 

berpengaruh nyata (P<0,05) dengan nilai 1,51; 1,59; 1,64; 1,67; 1,71 dan 1,81. Efisiensi pakan berpengaruh 

nyata (P<0,05) dengan nilai 66,1%; 63%; 61%; 60,16% ;58,48% dan 55,27%. TDK memiliki potensi sebagai 

bahan suplement pakan hingga taraf 10% dapat meningkatkan produktivitas dilihat dari produksi telur, konversi 

dan efisiensi pakan. 

 

Kata kunci:  Tepung Daun Kenikir, Puyuh, Produktivitas 

 

ABSTRACT 

 

The research  was aims to determine the effect of kenikir leaf powder (KLP) gived to quails in 

productivity. The research was used 120 female quails, KLP and commercial feed. The design a research was 

used Complete Randomized Design (CRD) with 6 treatments and 4 repetitions. The treatment is gived a level of 

KLP on 0; 5; 10; 15; 20 and 25 % from commercial feed. The parameters are feed consumption, water 

consumption, HDP, feed convertion ratio and efficiency. Datas were analyzed using ANNOVA and if there is 

different, it’s used Duncan analyzed more with 5% significancy. The result showed that significant effect of KLP 

on feed consumption with amount 16.19g; 17.49g; 18.04g; 18.2g; 18.38g and 19.25g. Water consumtion  is 

significant (P<0,05) with amount 68.93 ml; 77.71ml; 96.93ml; 74.78ml; 71.21ml; and 77.86ml. Hen day 

production is significant with persentage 93.57; 94.29; 95; 87.86; 87.85; and 94.28. Feed convertion  ratio is 

significant at 1.51; 1.59;1.64; 1.67; 1.71; and 1.81. Efficiency is significant different with persentage 66.1; 63; 

61; 60.16; 58.48; and 55.27. KLP has potential as feed supplement in quail up to level 10% can be increasing 

produktivity of the quail that hen day production, feed convertion ratio and efficiency. 

 

Keywords: Kenikir Leaf Powder, Quail, Pruductivity 

 

PENDAHULUAN 

 

Burung puyuh merupakan penghasil protein hewani  berupa telur dan daging yang sangat baik. 

Telur burung puyuh mengandung protein sebesar 13,1%  dan lemak sebesar 11,1%. Daging burung 

puyuh mengandung 21,1% protein dan 7,70% lemak (Listiyowati dan Roospitasari, 2005). Burung 

puyuh mampu menghasilkan karkas  sebesar 64-65% (Genchev dkk., 2008). Burung puyuh mampu 
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berproduksi telur mencapai 250-300 butir/ekor/tahun dengan masa produksi 1,5-2 tahun. Burung 

puyuh mudah dipelihara dan tidak membutuhkan lahan yang luas serta dagingnya disukai konsumen. 

Peternak menghadapi permasalahan menurunnya produktivitas burung puyuh yang tidak 

sebanding dengan meningkatnya konsumsi pakan,  produksi telur maupun bobot badan. Penurunan 

produktivitas tersebut salah satunya disebabkan oleh pakan yang diberikan. Pakan komersial yang 

tersedia dipasar memiliki kandungan nutrisi yang lengkap dan mahal, sehingga peternak membuat 

pakan sendiri dengan harga yang lebih murah. Pakan yang dibuat peternak memiliki kandungan 

nutrisi rendah yang menyebabkan produktivitas menurun, karena nutrisi pada pakan tidak dapat 

mencukupi kebutuhan.  

Upaya yang dapat dilakukan peternak untuk mengatasi permasalahan terebut adalah dengan 

mencari bahan pakan alternatif yang berkualitas. Pakan yang berkualitas merupakan pakan yang dapat 

membantu meningkatkan produktivitas, mempunyai palatabilitas tinggi, dan mengandung nutrisi 

lengkap. Pakan alternatif dibuat dari bahan yang mudah diperoleh dengan harga yang murah, tersedia 

setiap wakyu, mudah diaplikasikan, dan memiliki kandungan nutrisi yang tinggi terutama kadar 

protein. 

Protein merupakan salah satu nutrisi yang sangat dibutuhkan untuk peningkatan produktivitas 

terutama produksi telur dan daging. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai pahan pakan 

tambahan adalah daun kenikir. Kenikir memiliki kandungan antioksidan serta kandungan nutrisi yang 

cukup tinggi.  

Kandungan nutrisi daun kenikir segar antara lain bahan kering (BK) 16,16%, protein kasar 

(PK) 18 %, serat kasar (SK) 8,67 %, lemak kasar (LK) 0,63 %, Abu 8,29 % (Yolanda, 2012).  

Kandungan nutrisi pada daun kenikir yang tinggi terutama protein mampu memenuhi kebutuhan 

nutrisi ternak dan meningkatkan produktivitas (Pratiwi, 2016), salah satunya produksi telur.  

Daun kenikir menurut Liliwirianis dkk. (2011) mengandung saponin, alkaloid, steroid, fenol, 

flavonoid dan terpenoid. Saponin pada nonruminan dilaporkan dapat meningkatkan kualitas dan 

produksi ternak (Miah dkk., 2004). Flavonoid adalah bagian dari senyawa fenol suatu tanaman yang 

berguna sebagai penambah nafsu makan, mengurangi asupan pakan dan meningkatkan pigmen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi TDK sebagai bahan pakan, respon burung 

puyuh terhadap TDK, mengatasi permasalahan pakan dan meningkatkan produktivitas burung puyuh. 

Manfaat yang diharapkan adalah  mengetahui permasalahan produktivitas dan cara mengatasinya, 

sebagai sumber informasi dan referensi masyarakat tentang potensi TDK dan mengetahui bahan 

pakan yang mampu meningkatkan produktivitas burung puyuh. 

 

METODE  

 

Penelitian  akan dilaksanakan  pada bulan April-Juni 2018. Pemeliharaan dan perlakuan puyuh 

dilaksanakan di Laboratorium Lapang Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Purworejo.  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi burung puyuh jenis Corturnic corturnic 

Japonicum betina umur 5 minggu sebanyak 120 ekor. Pakan komersial QL-PP3 dari PT. Cargill 

Indonesia sebanyak 250 kg (5 zak) sebagai pakan utama dan tepung daun kenikir sebanyak 14 kg. 

Penelitian dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu tahap persiapan, tahap adaptasi, tahap 

pendahuluan, tahap perlakuan dan pengambilan data.  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 

perlakuan dan 4 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 5 ekor burung puyuh. Perlakuan yang 

diberikan adalah suplementasi Tepung Daun Kenikir (TDK) dengan dosis berbeda yaitu 0%, 5%, 

10%, 15%, 20% dan 25% dari berat total pakan komersial. 

Nutrisi pakan perlakuan dihitung berdasarkan hasil analisis proksimat bahan pakan. Kandungan 

nutrisi bahan pakan dan pakan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. Parameter yang diamati 

adalah konsumsi pakan, konsumsi air minum, produksi telur, konversi dan efisiensi. 
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Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan 

No Bahan Pakan 
Nutisi (%) 

Air BK PK SK LK Abu 

1 QL-PP31 12,00 88,00 22,00 7,00 7,00 14,00 

2 TDK2 16,67 83,33 23,15 31,17 0,71 11,46 

Keterangan: 
1. PT. Cargill Indonesia, 2017 

2. Lab. Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian UGM, 2017 

 

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Pakan perlakuan 

Perlakuan 
Kandungan Nutrisi (%) 

PK SK LK Abu 

S0 22,00 7,00 7,00 14,00 

S1 22,19 7,26 7,01 14,10 

S2 22,39 7,52 7,01 14,19 

S3 22,58 7,78 7,02 14,29 

S4 22,77 8,04 7,02 14,38 

S5 22,96 8,30 7,03 14,48 

                                   Keterangan: Data diperoleh dari perhitungan berdasarkan Tabel 1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil penelitian menunjukkan data konsumsi pakan, konsumsi air minum, produksi telur, 

konversi dan efisiensi pakan pengaruh pemberian Tepung Daun kenikir (TDK) dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Konsumsi Pakan, Konsumsi Air Minum, Produksi Telur, Konversi dan Efisiensi Pakan. 

 
 Parameter S0 S1 S2 S3 S4 S5 

  Konsumsi Pakan(BK) (g) 16,19a 17,49b 18,04bc 18,29bc 18,38bc 19,25c 

  Konsumsi Air Minum (ml) 68,93a 77,71ab 96,93b 74,78ab 71,21a 77,86ab 

Produksi Telur (%) 93,57ab 94,29b 95b 87,86a 87,85a 94,28b 

Konversi  1,51a 1,59ab 1,64b 1,67b 1,71bc 1,81c 

Efisiensi (%) 66,1c 63bc 61b 60,16b 58,48ab 55,27a 

 

Keterangan: 

Superskrip   yang   berbeda   pada   baris   yang   sama  menunjukkan   pengaruh nyata antar perlakuan (P<0,05). 

 

Konsumsi Pakan 

Konsumsi BK pakan pada perlakuan S0 sebanyak  16,19 g; S1 sebanyak 17,49 g;  S2 18,04 g; 

S3 sebanyak 18,29 g; S4 sebanyak 18,38 g dan S5 sebanyak 19,25 g. Hasil analisis Anova 

suplementasi TDK menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi BK pakan total. 

Konsumsi BK dalam penelitian ini adalah 16,19-19,25 g pada kategori normal, dimana kisaran 

konsumsi pakan normal burung puyuh adalah 17,50 – 29,63 g/ekor/hari (Achmaru dkk., 2011). 

Perbedaan tersebut terjadi karena konsumsi BK pakan komersial dan BK TDK berbeda nyata.  

Kandungan energi dalam pakan juga mempengaruhi jumlah konsumsi pakan pada burung 

puyuh. Ternak yang diberi pakan dengan kandungan energi rendah akan lebih banyak mengkonsumsi 

pakan, dibandingkan pakan dengan kandungan energi tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Triyatno 

(2007) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan energi dalam pakan maka akan semakin 

sedikit pakan yang dikonsumsi.  

Hasil uji Duncan dosis TDK menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi BK 

pakan pada perlakuan  S0, S1 dan S5, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada perlakuan S2, S3 
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dan S4. Perbedaan nyata konsumsi BK total sejalan dengan konsumsi BK pakan komersial dan TDK 

yang berbeda nyata. Perlakuan TDK  memberikan pengaruh terhadap peningkatan konsumsi pakan 

burung puyuh mulai dari perlakuan S1 dengan dosis TDK 5%. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Mahfudz (2009) yang mengatakan bahwa peningkatan konsumsi BK  mempengaruhi konsumsi PK. 

Konsumsi pakan yang meningkat dalam penelitian ini disebabkan semakin meningkatnya kandungan 

protein dalam pakan perlakuan.   

 

 

 

Konsumsi Air Minum 

Konsumsi air minum suplementasi TDK pada perlakuan S0 sebanyak  68,93 ml; S1 sebanyak 

77,71 ml; S2 sebanyak 96,93 ml; S3 sebanyak 74,78 ml; S4 sebanyak 71,21 ml dan S5 sebanyak 

77,86 ml. Hasil analisis Anova suplementasi TDK menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

konsumsi air minum.  Berdasarkan hasil penelitian konsumsi air minum berkisar antara 71,21-96.93 

ml. Hasil tersebut lebih tinggi dari penelitian Widyastuti dkk (2014) yang menyatakan bahwa 

konsumsi air minum burung puyuh adalah 43-65 ml/ekor/hari.   

Perbedaan ini disebabkan oleh konsumsi BK dan PK perlakuan berbeda. Konsumsi BK dan PK 

pakan penelitian berturut-turut adalah 16-19 g dan 3,56-4,26 g. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Agustina (2016) yang menyatakan bahwa konsumsi air minum meningkat disebabkan oleh 

meningkatnya konsumsi  pakan. Peningkatan konsumsi air minum merupakan salah satu upaya untuk 

melarutkan bahan kering sehingga nutrisi pada pakan dapat dicerna dan diserap oleh tubuh. Hal ini 

menunjukkan bahwa suplementasi TDK, meningkatkan konsumsi air minum akibat dari konsumsi 

pakan yang semakin bertambah.  

Hasil analisis Duncan menunjukkan bahwa S0 dan S4 berbeda nyata dengan S2, sedangkan S1, 

S3 dan S5 tidak berbeda nyata. Perbedaan yang nyata disebabkan oleh konsumsi BK perlakuan yang 

signifikan dimanana semakin tinggi dosis TDK konsumsi air minum semakin meningkat. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Risnajati (2011) yang menyatakan bahwa konsumsi air minum burung puyuh 

pada periode pertumbuhan dan layer sebanyak dua kali dari pakan yang dikonsumsi. 

   

Produksi Telur 

Produksi telur burung puyuh pengaruh suplementasi TDK pada perlakuan S0 sebesar 93,57%; 

S1 sebesar 94,29%; S2 sebesar 95%; S3 sebesar 87,86%; S4 sebesar 87,85% dan S5 sebesar 94,28%. 

Hasil analisis Anova suplementasi TDK menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi 

telur.  

Produksi telur yang tinggi disebabkan karena konsumsi protein pada perlakuan pada kisaran 

3,56-4,26 g/ekor/hari, sedangkan konsumsi normal protein menurut NRC (1994) adalah 3 g/ekor/hari. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sipayung (2012) yang menyatakan bahwa kandungan protein 

yang tinggi akan mampu meningkatkan produksi telur dibandingkan dengan pakan yang mengandung 

protein rendah.  

Produksi telur juga dipengaruhi oleh konsumsi air minum. Hal ini sesuai dengan Yolanda 

(2012) yang mengatakan bahwa meningkatnya konsumsi air minum digunakan untuk pembuatan 

putih telur (albumen). Air yang dikonsumsi akan diikat oleh protein albumen (ovomusin) dan 

digunakan untuk pembuatan gel albumen (Kurnia, 2012).  

Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Setiawan (2006) yang 

menyatakan bahwa produksi telur harian adalah 45,77%-78,31%. Hal tersebut terjadi karena 

perbedaan konsumsi protein, dimana peningkatan konsumsi protein pada pakan mampu meningkatkan 

produksi telur burung puyuh. 

Hasil uji Duncan dosis TDK menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi telur 

pada perlakuan S0, S1, S2, dan S5 dengan S3 dan S4, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada 

perlakuan S0 dengan semua perlakuan. Perbedaan yang nyata antar perlakuan tersebut disebabkan 

karena protein yang berbeda nyatarotein pada pakan burung puyuh yang melebihi kebutuhan akan 
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digunakan untuk memproduksi telur, sehingga telur yang dihasilkan maksimal jika protein yang 

dikonsumsi tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Suprijatna dkk (2008) yang menyatakan bahwa 

konsumsi protein yang tinggi akan mengakibatkan produksi telur yang tinggi, begitu juga sebaliknya.  

 

Konversi  

Konversi pakan merupakan perbandingan pakan (g) yang dihabiskan dengan bobot telur (g)  

yang dihasilkan. Konversi pakan burung puyuh pengaruh suplementasi TDK pada perlakuan S0 

sebesar 1,51; S1 sebesar 1,59; S2 sebesar 1,64; S3 sebesar 1,67; S4 sebesar 1,71 dan S5 sebesar 1,81. 

Hasil analisis Anova suplementasi TDK menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi 

pakan. 

 Perbedaan tersebut terjadi karena konsumsi BK, PK dan produksi telur setiap perlakuan hasil 

penelitian ini berbeda nyata (P<0,05). Pakan yang dikonsumsi burung puyuh selama penelitian 

berkisar antara 16,19-19,25 g/ekor/hari dengan kandungan PK antara 3,26-4,26 g/ekor/hari. 

Berdasarkan hasil penelitian nilai konversi pakan pengaruh TDK berkisar antara 1,51-1,81.  

Nilai konversi pada penelitian ini lebih baik dibandingkan dengan penelitian Ahmadi (2014) 

yang menyatakan bahwa konversi pakan burung puyuh adalah 3,30–3,62 dengan kandungan protein 

pakan sebesar 20%, sedangkan kandungan PK perlakuan sebesar 22-22,93%. 

Konversi pakan pada penelitian ini disebabkan oleh meningkatnya konsumsi pakan, akan tetapi 

bobot telur tetap. Hal tersebut mengakibatkan nilai konversi pakan semakin tinggi, karena nilai 

konversi pakan dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu konsumsi pakan dan bobot telur (Yatno, 

2009). Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi dosis TDK  pada pakan komersial meningkatkan 

nilai konversi dan menurunkan kecernaan pakan. 

Hasil uji Duncan dosis TDK menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) terhadap nilai konversi pada 

perlakuan  S0 dengan S2 sampai S5, namun perlakuan S0 dengan S1, S1 dengan S2 sampai S4, dan 

S4 dengan S5 tidak berbeda nyata (P>0,05). Perbedaan yang nyata pada nilai konversi pakan antara 

S0 dengan S2 sampai S5 disebabkan oleh konsumsi TDK yang signifikan, dengan demikian dapat 

diduga bahwa suplementasi TDK mulai dosis 10% menyebabkan nilai konversi meningkat. Hal 

tersebut dikarenakan TDK memiliki zak aktif seperti tanin, dimana tanin dalam jumlah yang tinggi 

mampu mengurangi penyerapan nutrisi (protein) sehingga nilai konversi menjadi meningkat (Miah 

dkk., 2004).  

Suplementasi TDK pada perlakuan S0 dengan S1 tidak berbeda nyata hal ini karena pemberian 

TDK dengan dosis 5% memiliki kandungan nutrisi yang hampir sama. Perlakuan S1 dengan S2 

sampai S4, dan S4 dengan S5 tidak berbeda nyata karena  konsumsi BK tidak signifikan. Konsumsi 

pakan yang tidak signifikan mengakibatkan konversi pakan juga tidak signifikan. Hal ini terjadi 

karena konversi pakan merupakan salah satu cara untuk melihat respon puyuh terhadap kualitas pakan 

yang diberikan (Setiawati, 2016).       

 

Efisiensi  

Efisiensi pakan merupakan presentase penggunaan pakan untuk menghasilkan produk ternak 

(telur). Efisiensi pakan burung puyuh pengaruh suplementasi TDK pada perlakuan S0 sebesar 66,1%; 

S1 sebesar 63%; S2 sebesar 61%; S3 sebesar 60,16% S4 sebesar 58,48% dan S5 sebesar 55,27%. 

Hasil analisis Anova suplementasi TDK menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap efisiensi 

pakan burung puyuh. Perbedaan nilai efisiensi pakan ini terjadi karena nilai konversi pakan yang 

dihasilkan berbeda. Perbedaan yang signifikan disebabkan karena nilai konversi penelitian  signifikan. 

Hal ini sesuai dengan Sipayung (2012) yang menyatakan bahwa efisiensi pakan merupakan cerminan 

dari konversi pakan, dimana  semakin rendah nilai konversi pakan maka efisiensi penggunaan pakan 

semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. 

Nutrisi pakan perlakuan dalam penelitian ini cukup tinggi terutama protein berkisar antara 22-

22,96%, akan tetapi hal tersebut diikuti dengan semakin meningkatnya kandungan serat pada pakan 

berkisar antara 7-8,29%. Konsumsi pakan dengan kandungan serat yang tinggi akan mengakibatkan 

penyerapan nutrisi menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat Widyatmoko (2013) yang menyatakan 
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bahwa tingginya kandungan serat dalam pakan dapat mengganggu proses pencernaan protein, karena 

unggas tidak mampu untuk mencerna serat, sehingga mengakibatkan efisiensi pakan menurun.  

Efisiensi pakan hasil penelitian adalah pada kisaran 55,27-66,10%. Efisiensi pakan hasil 

penelitian lebih baik dari penelitian Suroso dkk. (2015) yang menyatakan bahwa besarnya efisiensi 

pakan puyuh adalah 38,95%-57,78%. Konsumsi pakan setiap perlakuan mengalami kenaikan, akan 

tetapi bobot telur burung puyuh yang dihasilkan dari setiap perlakuan pada penelitian stabil yaitu 

sebesar 10-11 g/butir. Hal tersebut menyebabkan nilai efisiensi pakan menurun, Endang dan 

Widjastuti (2008) menambahkan bahwa konsumsi pakan akan mempengaruhi efisiensi pakan.  

Hasil uji Duncan dosis TDK menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap efisiensi pakan 

pada perlakuan  S0,  S2, S3 dan S5, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada perlakuan S1 dan 

S4 dengan semua perlakuan. Perbedaan yang nyata disebabkan karena nilai konversi penelitian  

signifikan, begitu juga dengan perlakuan yang tidak sinifikan. Hal ini sesuai dengan Sipayung (2012) 

yang menyatakan bahwa efisiensi pakan merupakan cerminan dari konversi pakan, dimana  semakin 

rendah nilai konversi pakan maka efisiensi penggunaan pakan semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Suplementasi TDK pada pakan komersial mampu meningkatkan produksi telur burung puyuh 

pada dosis 10%. Pemberian TDK sebagai pakan sulpementasi memberikan hasil yang lebih baik dari 

penelitian burung puyuh pada umumnya, dimana pemberian TDK dapat meningkatkan PBBH serta 

memperbaiki nilai konversi dan evisiensi pakan. Tepung daun kenikir (TDK) memiliki potensi 

sebagai bahan pakan suplementasi yang dapat meningkatkan produktivitas burung puyuh dilihat dari 

produksi telur, konversi dan efisiensi pakan. Tepung daun kenikir (TDK) dapat diaplikasikan sebagai 

bahan tambahan pakan pada ternak sampai taraf 10%. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui dosis suplementasi tepung daun kenikir yang tepat yaitu pada kisaran 0-10% dalam pakan 

komersial, sehingga mampu meningkatkan produktivitas burung puyuh.  
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